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ABSTRAK 

 

Yeni Agustin: 1801125024. “Penggunaan Sari Tebu Sebagai Medium 

Pertumbuhan Mikroalga Aurantiochytrium sp. Yang Diisolasi Dari Pulau Pari, 

Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 

Mikroalga Aurantiochytrium sp. terbukti sebagai penghasil Omega-3 DHA yang 

penting bagi kesehatan manusia, dengan pertumbuhan yang cepat, maka Peneliti 

melakukan penelitian mengenai kemampuan mikroalga Aurantiochytrium sp. 

menggunakan metode isolasi dan kultivasi dalam medium alami sari tebu sebagai 

sumber karbon alami yang mudah diperoleh. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui biomassa kering yang dihasilkan Aurantiochytrium sp. dengan 

menggunakan medium sari tebu sebagai pengganti sumber karbon yang ekonomis 

dalam skala flasks. Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif eksperimen 

dengan metode isolasi dan kultivasi mikroalga. Proses tahapan digunakan mulai 

dari mengambil sampel daun mangrove yang telah melunak di dasar perairan 

mangrove, direct plating, pure streaking, observasi isolat, kultivasi, sampai 

dengan pengeringan biomassa Aurantiochytrium sp. Hasil dari penelitian selama 

tujuh hari menghasilkan biomassa kering sebesar 13 g/L dengan menggunakan 

konsentrasi Sari Tebu (ST) 25%. Hal ini menunjukan sari tebu sebagai sumber 

karbon yang propektif dan ekonomis dalam mengkultivasi mikroalga heterotrofik 

Aurantiochytrium sp. 

 

Kata kunci : Aurantiochytrium sp., kawasan mangrove, medium sari tebu, omega-

3 DHA, potensi ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

Yeni Agustin: 1801125024. “Use of Sugarcane Juice as a Growth Medium for 

Microalgae Aurantiochytrium sp. Isolated from Pari Island, Jakarta”. Thesis. 

Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2022. 
 

The microalgae Auraniochytrium sp. is proven as a producer of Omega-3 DHA 

which is important for human health, with rapid growth, the researchers 

conducted research on the ability of the microalgae Aurantiochytrium sp. using 

isolation and cultivation methods in natural medium of sugarcane juice as a 

natural carbon source that is easily obtained. The purpose of this study was to 

determine the dry biomass produced by Aurantiochytrium sp. by using sugarcane 

juice medium as an economical carbon source substitute on flasks scale. This type 

of research uses experimental quantitative methods of isolation and cultivation of 

microalgae. The process stages were used starting by taking samples of softened 

mangrove leaves at the bottom of the mangrove waters, direct plating, pure 

streaking, observing isolates, and cultivation, to drying the biomass of 

Aurantiochytrium sp. The results of the seven-day study resulted in a dry biomass 

of 13 g/L using a 25% sugarcane juice (ST) concentration. This shows sugarcane 

juice as a prospective and economical carbon source in cultivating heterotrophic 

microalgae Aurantiochytrium sp. 

 

Keywords : Aurantiochytrium sp., mangrove area, sugarcane juice medium, 

omega-3 DHA, economic potential. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aurantiochytrium sp. atau Schizochytrium sp. atau Thraustochytrid 

merupakan mikroalga potensial yang menghasilkan komponen bioaktif yang 

baik untuk kesehatan tubuh seperti enzim, karetenoid, antioksidan, dan asam 

lemak omega-3 DHA, EPA, astaxantin, dan squalene (Fathurohman et al., 

2021; Byreddy, 2016; Adarme-vega et al., 2012; Gupta et al., 2013; Patel et al., 

2019). Mikroalga air laut ini banyak ditemukan di hutan bakau, didaun 

mangrove yang telah melunak dan ganggang di wilayah pesisir pantai (Sirirak 

et al., 2020).  

Compounded Annual Growth Rate (CAGR) memberitahukan bahwa pasar 

omega-3 global pada tahun 2020 dihargai sebesar 5,58 miliar USD dan 

perkirakan pertumbuhan tahunan akan meningkat sebesar 8,6% pada tahun 

2028. Peningkatan ini merupakan investasi konsumen dalam perawatan 

kesehatan dan kesejahteraan yang mendorong pertumbuhan pasar omega-3, 

dan senyawa bioaktif lainnya dan farmasi menjadi dominan di pasar omega-3 

untuk meningkatkan kesehatan baik penyakit jantung (Karthly, 2021). Spesies 

yang dipilih dalam penelitian ini sebuah strain Thraustochytrid yaitu mikroalga 

Aurantiochytrium sp. yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan omega-

3, DHA (asam decosahexaenoic) dan EPA (eicos asam apentaenoat), asam 

lemak tersebut secara saintifik sudah terbukti bermanfaat menjaga kesehatan 

tubuh (Patel et al., 2020).  

Menurut Yanita & Wahyuni (2021) bahwa Indonesia memiliki penghasil 

tebu terbesar di Kabupaten Kerinci, para petani tebu sekaligus pengrajin tidak 

langsung menjual hasil tebu yang telah dipanen tetapi mulai diolah hingga 

menjadi berbagai gula tebu yang sangat tinggi diminati di pasaran dan menjadi 

nilai tambah tersendiri bagi petani dan pengrajin.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nguyen (2018) bahwa 

penelitian dengan menggunakan ampas tebu sebagai sumber karbon yang 

mengandung lignoselulosa sebagai sumber karbon yang sangat menjanjikan 
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dan ekonomis untuk budidaya mikroalga heterotrofik Schizochytrium sp. dalam 

media ampas tebu sebagai glukosa tersebut hasilnya memiliki potensi biomassa 

yang sangat baik dengan biomassa mencapai 10,45 g/L dengan kandungan lipid 

45,15%. Dalam penelitian ini strategi yang digunakan peneliti dalam 

meningkatkan biomassa Aurantiochytrium sp. dengan biaya yang ekonomis 

peneliti menggunakan sari tebu murni sebagai sumber karbon sebagai 

pengganti glukosa, sari tebu murni memiliki kandungan air, sukrosa, gula 

reduksi, bahan organik dan anorganik lainnya (Aprianto, 2022). 

Berdasarkan berbagai pertimbangan yang sudah dijelaskan seperti di atas 

mikroalga Aurantiochytrium sp. yang memiliki kemampuan produksi biomassa 

tinggi, tinggi akan asam lemak omega-3 DHA dan EPA, juga memiliki 

berbagai senyawa bioaktif squalene, astaxanthin, dan karotenoid (Patel, Rova, 

Christakopoulos, et al., 2019). Mikroalga Aurantiochytrium sp. juga terbukti 

mampu tumbuh dalam sumber karbon yang berasal dari tebu yang mudah 

ditemukan di pasaran dengan harga yang ekonomis (Nguyen, 2018). Peneliti 

melakukan penelitian mengenai kemampuan mikroalga Aurantiochytrium sp. 

menggunakan metode isolasi dan kultivasi dalam medium alami sari tebu 

sebagai sumber karbon alami yang dilakukan di laboratorium, dengan judul 

“Penggunaan Sari Tebu Sebagai Medium Pertumbuhan Aurantiochytrium sp. 

yang Diisolasi dari Pulau Pari, Jakarta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Berapakah konsentrasi sari tebu yang optimum dalam pertumbuhan 

mikroalga Aurantiochytrium sp ? 

2. Bagaimanakah pertumbuhan mikroalga Aurantiochytrium sp. dalam 

medium cair sari tebu ? 

3. Berapakah berat kering yang dihasilkan oleh Aurantiochytrium sp. 

dengan menggunakan medium sari tebu ? 
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C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan pada pertumbuhan biomassa kering 

Aurantiochytrium sp. dengan menggunaan medium sari tebu. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya 

yaitu “berapakah biomassa kering yang dihasilkan oleh Aurantiochytrium sp. 

dengan menggunakan medium sari tebu (ST) skala flasks?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biomassa kering yang 

dihasilkan Aurantiochytrium sp. dengan menggunakan medium sari tebu 

sebagai pengganti sumber karbon yang ekonomis dalam skala flasks. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan 

gambaran mengenai karakteristik pertumbuhan Aurantiochytrium sp 

dalam medium sari tebu dengan orbital shaker skala flasks. Gambaran 

tersebut untuk menjadi dasar pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

Biomassa Aurantiochytrium sp. jika optimum dapat menjadi penelitian 

lanjutan untuk bahan pakan ternak karena tingginya omega-3 DHA. 

2. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini sebagai sumber informasi pengetahuan 

mikroalga, sehingga diharapkan mahasiswa mengetahui banyak plasma 

nutfah mikroalga yang belum ditemui sehingga mahasiswa lebih banyak 

meneliti dan menemukan strain baru berbasis mikroalga dengan potensi 

tinggi di Indonesia. 
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3. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai referensi di perpustakaan dan 

memotivasi dalam pembelajaran penelitian.  

4. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini sebagai sumber informasi tentang pentingnya 

kesehatan dan asupan omega-3 DHA dari sumber laut yang asalnya dari 

mikroalga Aurantiochytrium sp. tersebut yang banyak terdapat di 

mangrove Indonesia, sehingga masyarakat pesisir semakin menghargai 

biodiversitas mangrove. 

5. Bagi Industri  

Pengembangan industri omega-3 DHA dengan menggunakan 

Aurantiochytrium sp. dan pemanfaatan sumber karbon  yang propektif dan 

ekonomis dari sari tebu.
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